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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Film Musikal 

Film musikal merupakan film yang struktur dramatiknya dibangun dengan musik, 

nyanyian dan tari (Zoebazary, 2010, Hlm.169). Musik, nyanyian dan tari 

berfungsi untuk mendukung suatu adegan dalam sebuah film, sehingga cerita 

dapat disampaikan kepada penonton dengan penuturan yang menarik. Dalam 

proses produksi sebuah film musikal, cerita yang menarik dan sederhana menjadi 

penting, karena elemen musikal sudah menjadi nilai tambah tersendiri, sehingga 

cerita yang diangkat tidak harus kompleks, namun tetap memiliki kedalaman 

cerita. 

2.1.1. Sejarah Film Musikal 

Film musikal dimulai pada era 1930-an. Sebelum adanya film musikal dan film 

bicara hanya ada film bisu. Menurut Conrich dalam bukunya Film‘s Musical 

Moments, karena dimasa itu bermunculan berbagai big band, dan dance band, hal 

ini memicu para pembuat film untuk mengangkat fenomena  big band yang terjadi 

kedalam bentuk film, maka terbentuk film musikal. Pembuatan film musikal tidak 

lepas dari pengaruh pertunjukkan teater, dan kabaret. Salah satu contoh film 

musikal yang pertama kali dibuat adalah Calling All Stars (1937) yang 

disutradarai oleh Herbert Smith.  
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 Penemuan alat perekam dan pengulang suara oleh Thomas Edison pada 

1877 berperan penting dalam berkembangnya film musikal. Pada era 1920-an 

akhir, kemunculan film yang mulai bersuara menjadi awal dari studio-studio besar 

di Holywood untuk memproduksi film musikal. MGM meluncurkan The 

Holywood Revue (1929), Warner Bros membuat The Show of Shows (1929), Fox 

Movietone Follies (1929), dan Paramount on Parade (1930). Kemunculan film-

film ini di Hollywood membuat Inggris mengikuti jejak Holywood dengan Elstree 

Calling (1930) yang diproduseri oleh British International Picture yang 

kebanyakan memproduksi musikal dan komedi, dengan latar  pertunjukkan 

panggung. 

2.1.2. Show Business dalam Film Musikal 

Sebagian besar tema yang diangkat kedalam film musikal berkaitan dengan show 

business, hal ini dimulai ketika pertama kali film musikal dibuat yang mengangkat 

tema berkaitan dengan big band dan dance band yang ada pada awal kemunculan 

musikal. (Conrich, 2006, Hlm.32). Latar show business dalam film musikal dapat 

terlihat dari beberapa film seperti Singin’ in the rain, Chicago, Dreamgirls, 

Showgirls. Hal ini terkait dengan sejarah terbentuknya film musikal, bagaimana 

pada mulanya film musikal sendiri mengangkat kehidupan panggung, dan show 

business termasuk didalamnya. 

2.2. Film dan Musik 

Musik dalam film berperan merangsang emosi penonton, sehingga menarik 

penonton masuk kedalam emosi pada layar, selain itu musik menciptakan atmosfir 

dan membangun mood. Tidak hanya itu musik pada film, memperlihatkan gejolak 
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dalam diri suatu karakter dan perubahannya. Musik merupakan elemen yang 

penting dalam bercerita dan mendukung elemen-elemen visual yang ada. 

(Kalinak, 2010, Hlm.18). 

2.3. Dangdut 

Menurut Weintraub (2010) dangdut merupakan cermin kebudayaan masyarakat 

Indonesia. Liriknya yang jujur dan lugas sehingga mudah dipahami masyarakat 

menjadi satu dari banyak ciri musik dangdut. Musik dangdut populer dikalangan 

masyarakat Indonesia, karena alunan musiknya yang asik dan membuat orang 

bergoyang, serta liriknya yang mencerminkan masalah yang kerap dijumpai pada 

masyarakat kelas menengah kebawah. Weintraub menegaskan bahwa musik 

dangdut berbeda dari musik pop atau rock yang liriknya indah-indah. Musik 

dangdut menekankan pada kejujuran lirik dan makna secara eksplisit. Tidak ada 

yang ditutup-tutupi, namun dibawakan dengan ceria seolah-olah yang 

membawakan tidak memiliki masalah, walaupun terkadang lagu yang dibawakan 

merupakan cermin dari masalah pelik yang tengah dihadapi. 

2.3.1. Dangdut sebagai Kebudayaan Pop 

Dangdut sebagai satu dari beragam kebudayaan pop yang terdapat di Indonesia. 

Dangdut telah menjadi budaya yang melekat di masyarakat. Setiap ada perayaan, 

maka dangdut terlibat sebagai hiburan. Kehadiran dangdut sebagi budaya pop 

menurut Weintraub dalam bukunya Dangdut : Musik, Identitas dan Budaya 

Indonesia mengatakan bahwa dangdut yang telah mengalami akulturasi telah 

menjadi budaya pop yang terkenal dan mendarah daging bagi masyarakat 
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Indonesia. Hal ini memperlihatkan bagaimana suatu kebudayaan pop menjadi 

hiburan bagi seluruh lapisan masyarakat. 

Pada 1987, terdapat sebuah artikel pada majalah Mutiara yang menuliskan 

ciri musik dangdut adalah “kampungan, loyo, norak, dan merengek-rengek”. 

Namun tidak hanya sekedar melecehkan musik dangdut, penulis artikel tersebut 

juga menemukan sisi kualitas dari musik dangdut. Dangdut bukan sekedar hiburan 

pengisi waktu senggang, tetapi dapat dianggap sebagai alat ekspresi, sekaligus 

sarana untuk mengekspresikan budaya rakyat. Pendapat ini didukung dengan 

pernyataan Dr. Lukman Sutrisno selaku pakar kebudayaan dengan menyatakan 

bahwa dangdut memiliki peran positif, karena mampu “meredam” rasa frustrasi di 

kalangan pendengarnya. Tidak hanya itu kejujuran dan keterusterangan yang 

diungkapakan melalui lagu dangdut sulit ditemui dalam jenis musik lainnya di 

Indonesia. Hal ini terlihat bagaimana lagu dangdut mengangkat permasalahan 

“kawin paksa”, “kepedihan seorang janda”, “uang yang menjadi pemicu wanita 

selingkuh” dan masalah pelik lainnya. Lagu yang mengekspresikan realitas-

realitas emosional menjadi kekuatan dangdut. Pesan lagu dangdut seringkali 

dibelokkan oleh ketidakmampuan penyanyi untuk berbahasa dengan benar, dan 

kualitas yang dilebih-lebihkan atau “over acting”. 

2.4. Skenario 

Skenario merupakan naskah lengkap yang menjadi blue print dalam memproduksi 

sebuah film. Skenario dibuat pada tahap development, sebelum pra produksi dan 

kru rekruitmen dilakukan. Skenario yang baik harus dapat memberikan gambaran 
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yang jelas secara visual, sehingga dapat dimengerti dan dapat diwujudkan 

kedalam bentuk gambar. (Zoebazary, 2010, Hlm.221) 

2.4.1. Format Skenario 

 Skenario dibuat untuk dipahami oleh berbagai orang yang terlibat dalam produksi 

film, maka dibuat format yang berlaku universal. Sebelum adanya format skenario 

seperti yang ada saat ini, skenario hanya berupa sinopsis atau urutan scene. Hal ini 

dirasa kurang memvisualisasikan visi dan gambaran umum film yang dibuat, 

maka mengikuti perkembangan jaman dan kebutuhan terbentuklah format 

skenario yang ada seperi dibawah ini, yang mengandung scene, karakter, dan 

dialog. 

 

gambar 2.1. Contoh skenario 

(Sumber: http://slugline.co) 

 

Skenario dibuat efektif dan efisien, pada dasarnya skenario harus mengandung 

dua jenis informasi, yaitu :  

1. Apa yang ditunjukkan atau dilihat secara visual. 
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2. Apa yang didengar. 

Kedua informasi itu haru terdapat dalam skenario. Aspek lainnya, berupa cerita, 

karakter, action, setting dan lainnya. (Field, 2005, Hlm. 15) 

2.4.1.1. Slugline 

Slugline atau scene heading merupakan tulisan di awal setiap scene yang 

menunjukkan lokasi dan tempat, serta waktu. Slugline diawali dengan INT 

(interior) atau EXT (exterior), lalu keterangan tempat, dan diakhiri 

keterangan waktu, DAY atau NIGHT. Contoh penulisan Slugline: 

 

gambar 2.2. Contoh Slugline 

(Sumber: http://slugline.co) 

Konsistensi dibutuhkan dalam penulisan slugline, terutama tempat dan 

keterangan INT atau EXT, sehingga memudahkan pembaca untuk 

mengenali tempat dan lokasi dan tidak terjadi penafsiran yang salah 

terhadap set. 

2.4.1.2. Action 

Action menunjukkan  adegan atau penggambaran visual yang sedang 

terjadi dalam film. Action yang ditulis oleh penulis  harus menggambarkan 

secara detail situasi, nuansa dan waktu yang sedang terjadi. Berapa banyak 

orang yang berada di lokasi, nuansa seperti apa yang tercipta, serta apa 

yang sedang terjadi. Penulisan action  yang detail membantu seluruh kru, 
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termasuk aktor dan sutradara memahami perasaan apa yang ingin 

disampaikan. Pakaian apa yang digunakan, setting ruangan seperti apa 

yang harus diciptakan. Contoh action dalam sebuah skenario : 

 

gambar 2.3. Contoh action 

(Sumber: http://slugline.co) 

2.4.1.3. Character’s Name 

Setiap nama karakter yang muncul pertama kali ditulis menggunakan 

huruf kapital. Dalam setiap dialog yang dilakukan karakter juga ditulis 

dengan huruf kapital. Namun, kemunculan nama untuk kedua kalinya, 

dalam barisan action nama ditulis biasa, tidak menggunakan huruf kapital. 

Beberapa skenario menyertakan usia dari karakter dibelakang nama 

karakter, untuk membantu proses casting.  

2.4.1.4. Dialog 

Dialog merupakan apa yang dikatakan atau dibicarakan oleh karakter. 

Dialog tidak selalu terjadi antar karakter, bisa antara karakter dengan 

dirinya sendiri.  Andrew Osborne bukunya NOW WRITE! Screenwriting 

ketika menulis sebuah skenario, dialog tidak harus secara verbal 

menggambarkan karakter, namun yang penting adalah bagaimana 

mendeskripsikan visual yang mampu dikomunikasikan.  
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gambar 2. 4. Contoh Dialog 

(Sumber: http://slugline.co) 

2.4.1.5. Parentheticals 

Parenthetical merupakan arahan kepada aktor dapat berupa cara bicara, 

tindakan, atau sikap ketika dialog atau pembicaraan berlangsung. 

Parenthetical ditulis secara singkat dan jelas hanya sebagai guide, dan 

digunakan hanya untuk keadaan yang penting. 

 

gambar 2.5. Contoh Parenthetical 

 (Sumber: http://slugline.co) 

2.4.1.6. Extensions 

Extension digunakan sebagaipetunjuk bagaimana suara karakter dalam 

cerita terdengar. O.S (off-screen) adalah ketika hanya suara karakter saja 

yang mucul tanpa karakter berada didalam sebuah adegan. Selain itu, O.S 

ada V.O (Voice Over) yang merupakan narasi dari sang karakter. 
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Extension ditulis disebelah kanan dari character name dan didalam 

kurung. (Field, 2005, Hlm. 223) 

 

gambar 2.6. Contoh Extension 

(Sumber: Field, Syd. 2005.) 

2.4.1.7. Transitions 

Setiap perpindahan yang ingin dilakukan dari satu scene ke scene yang 

lainnya dapat diindikasikan dengan “ CUT TO: ” atau “ DISSOLVE TO:” 

atau “FADE OUT”. Secara teknis transisi ditulis di sebelah kanan diakhir 

scene. 

2.5. Penulis Skenario 

Penulis skenario atau scriptwriter bertanggung jawab atas cerita yang dibuatnya, 

pengembangan cerita, dan penulisan skenario yang sesuai dengan format.Tidak 

hanya itu penulis skenario harus menarik perhatian pembacanya dari halaman 

pertama sampai halaman terakhir. Penulis berkreasi dengan kata-kata yang 

dirangkainya, bagaimana rangkaian kata menjalin cerita yang menggambarkan 

scene atau sequence dan dimengerti oleh pembaca maupun penonton. Tugas 

utama seorang penulis skenario bukanlah memberitahu apa yang harus dilakukan 

oleh sutradara, produser, maupun aktor, melainkan menuliskan informasi visual 

yang cukup ke dalam sebuah skenario. Informasi visual inilah yang nantinya akan 

diwujudkan menjadi sebuah adegan dengan aksi yang dramatis dan penuh emosi 

serta kejelasan. (Field, 2005, Hlm.217) 
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2.5.1. Premis 

Setiap benda memiliki fungsi dan tujuannya masing-masing. Setiap perlombaan 

memiliki tujuan akhir yang harus dicapai. Segala hal didunia ini memiliki tujuan 

dan premis. Premis mempengaruhi tindakan yang kita lakukan. Setiap detik 

menjadi bagian dari menit, dan menit menjadi bagian dari jam. Premis merupakan 

tujuan atau goal dalam sebuah cerita. 

2.5.2. Sinopsis 

Sinopsis merupakan ringkasan cerita pada film yang ingin disampaikan. Sinopsis 

meringkas cerita secara singkat tanpa mengurangi konten atau isi dari cerita. 

Sinopsis tidak perlu terlalu panjang, atau terlalu pendek, melainkan bagaimana 

semua inti pada cerita disampaikan secara jelas. Biasanya sinopsis memiliki 

maksimal satu halaman. Selain sebagai ringkasan cerita, sinopsi juga menjadi alat 

untuk menjual skenario atau naskah, sebelum skenario dibaca secar keseluruhan. 

(James, 2009, Hlm.12) 

2.6. Struktur Drama 

Struktur drama tiga babak adalah struktur drama yang populer dan menjadi acuan 

dalam penulisan skenario. Struktur drama tiga babak banyak digunakan, karena 

merefleksikan dasar dari bercerita, yaitu memiliki permulaan, tengah dan akhir. 

Menurut Costello dalam bukunya Writing A Screenplay, pada struktur tiga babak 

bagian tengah berisi dua kali lipat dari permulaan dan akhir. Jika permulaan 

dimulai dengan 30 menit pertama, maka ditengah menjadi 60 menit, dan 30 menit 

terakhir menjadi resolusi. 
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gambar 2.7. Struktur Drama Tiga Babak 

(Sumber: Field, Syd. 2005.) 

Dalam struktur tiga babak terdapat ACT I, ACT II, ACT III. Pada babak 

pertama adalah perkenalan karakter dan cerita, lalu babak kedua sebagai 

kemunculan masalah dan konflik, dan babak ketiga diisi dengan resolusi atau 

penyelesaian masalah. Diantara babak pertama dan kedua terdapat plot point I, 

dimana terjadinya inciting incident yang mempengaruhi karakter dan kehidupan 

sebelumnya yang tenang. Plot point II muncul diakhir  babak kedua dan masuk ke 

babak ketiga, plot point II dapat berupa keputusan yang diambil oleh karakter 

ketika menghadapi masalah yang semakin memuncak. Pola cerita yang digunakan 

dalam struktur tiga babak adalah pola bercerita yang linear, karena maju 

kedepan.(Field, 2005, Hlm. 144) 

2.6.1. Act I: The Set Up 

Scene pertama yang muncul, merupakan scene penentu yang penting untuk 

mendapatkan perhatian penonton. Salah satu cara untuk membuat hook yang baik 

adalah dengan memunculkan gambar atau visual yang menarik dan unik. 
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Visualisasi menciptakan kesan yang kuat dan membangun mood penonton. 

(James, 2009, Hlm.19) 

Babak pertama juga merupakan perkenalan terhadap karakter-karakter 

yang terlibat. Penonton membutuhkan konfirmasi apa yang sedang mereka tonton, 

dan mengira-ngira apa yang akan terjadi didepannya. Seperti apa rutinitas dan 

kebiasaan karakter, bagaimana interaksi dengan lingkungannya. Menurut Field 

dalam bukunya “Screenplay : The Foundations of Screenwriting” sepuluh 

halaman pertama dalam sebuah skenario yang baik mampu menggambarkan 

esensi dari sebuah cerita. Seperti pada film Dreamgirls (2006), yang 

memperkenalkan dreamettes, grup vokal lokal yang ingin menjadi bintang. 

Opening scene diawali dengan penampilan mereka dipanggung. Diakhir babak 

pertama, terdapat inciting incident yang mengubah kebiasaan karakter atau 

menggoncang dunia karakter. Dalam film Dreamgirls terlihat dengan kemunculan 

Curtis Taylor, Jr yang menjadi agensi bintang. Inciting incident, menjadi turning 

point bagi karakter bagaimana menghadapi perubahan dan sikap terhadap 

perubahan atau pilihan yang dihadapi. 

2.6.2. Act II: Confrontation  

Pada babak kedua, penulis mulai menghadirkan rintangan-rintangan yang harus 

dihadapi karakter ketika ingin mencapai tujuannya. Rintangan atau tantangan 

yang diciptakan dapat berasal dari karakter lain, yaitu antagonis. Dalam babak 

kedua, karakter protagonis dituntut untuk menghadapi masalahnya, jika karakter 

tidak bisa beradaptasi dan menghadapi konfliknya, maka dia tidak akan bertahan 

sampai akhir cerita. Babak kedua merupakan kelanjutan dari plot point pertama, 
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bagaimana reaksi dari protagonis. Pada babak kedua juga, dapat terjadi perubahan 

atau sisi lain dari karakter yang tidak terlihat pada babak pertama. 

 Plot Point II mucul pada akhir babak kedua dan menjelang babak ketiga, 

dimana karakter protagonis berada dalam situasi konflik yang semakin pelik dan 

tidak terduga. Reaksi yang dari karakter protagonis dan perubahan karakter utama 

dapat menjadi turning point sehingga cerita bergulir. Permasalahan yang tadinya 

terlihat sederhana harus dimunculkan semakin kompleks. (James, 2009, Hlm. 22). 

2.6.3. Act III: Resolution 

Pada babak ketiga terdapat klimaks dan resolusi. Karakter mencapai titik puncak 

permasalahannya, lalu dilanjutkan dengan karakter utama menemukan titik terang 

dalam penyelesaian masalahnya. Resolusi atau penyelesaian masalah merupakan 

efek dari plot point kedua. Penyelesaian masalah dapat saja merubah tujuan awal 

oleh karakter, karakter utama tidak selalu berhasil mendapatkan apa yang 

diinginkannya di awal. (Field, 2005, Hlm. 86) 

2.7. Struktur Drama Film Pendek 

Film pendek memiliki durasi yang terbatas. Hal ini mempengaruhi cerita dan 

penulisan naskah pada film pendek. Maka cerita pada film pendek dibuat lebih 

simple dan tidak kompleks seperti pada film panjang. Film panjang memiliki 

subplot dan beberapa plot point. Pada film pendek tidak terdapat subplot, namun 

struktur cerita tetap memiliki awal, tengah, dan akhir. Plot pada film pendek tidak 

dikembangkan sehingga menjadi subplot seperti pada film panjang. (Dancyger, 

2005, Hlm. 5) 
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Keinginan atau goal karakter utama pada film pendek dibuat sejelas 

mungkin dan ditampilkan diawal cerita sedini mungkin. Tantangan yang dialami 

karakter pun diperlihatkan diawal cerita. Sehingga dengan durasi yang terbatas, 

penonton dapat mengikuti perjalanan karakter dari awal hingga akhir cerita. 

Secara umum struktur cerita pada film pendek tidak jauh berbeda dengan film 

panjang. Namun, pada film pendek tidak terdapat subplot, selain itu plot cerita 

yang dibuat lebih sederhana, tidak kompleks seperti pada film panjang. Karakter 

pada film pendek juga terbatas, biasanya tidak lebih dari tiga atau empat karakter. 

(Dancyger, 2005, Hlm. 5) 

2.8. Plot 

Plot dan cerita saling berkesinambungan antara satu dengan yang lain. Pengertian 

tentang cerita mempengaruhi pengertian tentang plot. Cerita merupakan semua 

elemen yang mempengaruhi sebuah cerita yang tersusun dalam suatu kronologi 

waktu. Dengan kata lain, semua hal yang terjadi dan mempengaruhi karakter 

membentuk suatu peristiwa dalam rentang suatu waktu. Plot digambarkan 

bagaimana penulis, menyusun elemen-elemen cerita perpotongan antara plot 

utama dan sub-plot yang saling berkesinambungan. Perpotongan antara plot dan 

sub-plot menghadirkan jalinan cerita dan konflik yang melibatkan karakter. 

(Costello, 2004, Hlm. 49) 

Plot membuat alur cerita bergulir maju, sehingga menarik untuk disimak. 

Peristiwa-peristiwa yang membuat cerita bergulir maju, menimbulkan permasalah 

yang akhirnya menimbulkan konflik yang dihadapi karakter. Konflik-konflik 

inilah yang mengantarkan sebuah cerita mencapai klimaks. Setelah mencapai 
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klimaks, karakter dihadapkan pada pilihan, lalu alur cerita akan menurun dan 

mencapai resolusi atau penyelesaian masalah. (Zoebazary, 2010, Hlm.192) 

 Genre film mempengaruhi tema cerita dan alur cerita. Begitu juga dengan 

genre film musikal, beberapa film musikal memiliki tema yang serupa, tentang 

kehidupan panggung dan showbusiness. Berdasarkan film Dreamgirls (2006), 

Chicago (2002), dan Showgirls II, terdapat benang merah atau kesamaan yang 

terjadi pada ketiga film tersebut, yaitu akan ada karakter primadona yang 

memiliki popularitas dan ketenaran. Selain itu karakter utama akan memiliki 

saingan yang ingin menjadi the next rising star dan berusaha merebutnya dari 

prinadona, lalu akan ada karakter pria atau orang yang berasa dibalik 

showbusiness yang mempopulerkan karakter utama.  

2.9. Karakter  

Karakter merupakan elemen penting dalam pembuatan cerita. Karakter 

merupakan kunci supaya cerita dapat menarik dan bergulir maju. Karakter  yang 

dibuat harus kuat dan terlihat nyata sehingga mampu meyakinkan penonton, 

bahwa karakter tersebut ada. Menurut Syd Field, membuat suatu karakter 

merupakan proses yang akan mengikuti kita dari awal penulisan skenario sampai 

terakhir. Proses inilah yang menjadi pembelajaran dan pengalaman yang akan 

dialami oleh penulis skenario, bagaimana mengenal karakter yang dibuat lebih 

dalam sehingga memunculkan suatu dimensi yang baru dan memperkaya cerita. 

Biografi karakter menjadi salah satu alat yang dapat digunakan oleh penulis untuk 

membuat karakter lebih nyata. 
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2.9.1. Jenis Karakter 

Seperti yang dikutip Ellis dan Lamson dalam buku Now Write! Screenwriting, 

untuk membuat cerita yang menarik perhatian penonton dibutuhkan karakter yang 

unik dan kuat bukan yang biasa saja. Penonton tidak ingin mendengar cerita dari 

karakter, melainkan ingin melihatnya. Buatlah karakter yang aktif bukan pasif, 

karena karakter yang pasif hanya akan menarik perhatian pada awalnya, dan jika 

dia tidak berjuang mendapatkan yang dia inginkan, maka penonton akan 

kehilangan minat pada cerita. Karakter terbagi menjadi dua yaitu protagonis dan 

antagonis. 

2.9.1.1. Protagonis 

Menciptakan konsep karakter protagonis merupakan hal yang tidak 

mudah. Bagaimana menciptakan sosok protagonis yang kuat dan aktif. 

Penulis skenario pemula biasanya membuat karakter protagonis yang kuat 

dengan merancang biografi yang kompleks, lalu menyampaikannya lewat 

dialog. Hal ini tidak selalu tepat dan benar. Karena penonton tidak peduli 

dengan cerita yang dialami karakter, penonton hanya ingin melihat aksi 

dari sang karakter yang membuat berbagai hal terjadi. Salah satu cara 

untuk membuat karakter protagonis yang kuat adalah membuat sesuatu 

yang penting yang menjadi tujuan karakter, dan dia akan melakukan 

apapun demi mencapai tujuannya itu. (Ellis & Lamson, 2010, Hlm.216) 

2.9.1.2. Antagonis 

Karakter yang menentang atau menghalangi karakter utama untuk 

mendapatkan golnya adalah karakter antagonis. Antagonis akan menjadi 
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saingan bagi karakter protagonis, dan memberikan tekanan dalam berbagai 

situasi. Antagonis harus memiliki kekuatan yang seimbang dengan 

protagonis, sehingga jika dihadapkan akan terjadi perlawanan yang 

seimbang. 

2.9.2. Pengembangan Karakter 

Character development atau pengembangan karakter dimulai dengan pengenalan 

akan karakter. Sebelum membuat karakter kita harus mengetahui, apa yang 

diinginkan karakter, seberapa besar kemauannya untuk mencapai tujuan atau yang 

dia inginkan, apa yang menjadi rasa takut dan kelemahan terbesarnya. Salah satu 

cara mengembangkan karakter adalah dengan membuat biografi serta three 

dimensional character. Karakter baik itu protagonis maupun antagonis harus 

memiliki konsistensi, sehingga menimbulkan kepercayaan kepada penonton. 

(James, 2009, Hlm. 4) 

2.9.3. Fisiologi 

Fisiologi merupakan dimensi pertama dalam pembentukan karakter. Fisiologi 

meliputi penampilan yang terlihat diluar dan yang terlihat secara fisik. Keadaan 

fisik dari setiap individu berbeda antara satu dengan yang lainnya. Keadaan fisik 

ini yang dapat mempengaruhi cara pandang orang dan cara pandang karakter itu 

sendiri terhadap dirinya. Beberapa aspek yang termasuk kedalam fisiologi : 

1. Jenis Kelamin 

2. Umur 

3. Tinggi dan berat badan 

4. Warna kulit, rambut, dan mata 
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5. Bentuk tubuh : proporsional, kelebihan atau kekurangan berat badan, 

jangkung, bungkuk. 

6. Ciri tubuh : tanda lahir, tahi lalat. 

2.9.4. Sosiologi 

Dimensi kedua dalam three dimensional character yaitu sosiologi. Bagaimana 

lingkungan sosial membentuk kepribadian seseorang. Apakah karakter berasal 

dari keluarga berada atau dari keluarga dengan golongan menengah kebawah. 

Lingkungan sosial dapat memicu tindakan yang akan dilakukan karakter jika 

dihadapkan pada suatu masalah. Faktor-faktor yang mempengaruhi dimensi 

sosiologi adalah: 

1. Kelas sosial dan ekonomi : bawah, menengah, atau atas. 

2. Pekerjaan: jenis pekerjaan, waktu bekerja, pendapatan, kondisi pekerjaan. 

3. Pendidikan: tingkat pendidikan terakhir, pandangan terhadap pendidikan, 

pengetahuan umum. 

4. Kehidupan sosial di rumah: yatim piatu atau tidak, orang tua bercerai atau 

tidak, status pernikahan, relasi dengan orang tua, keluarga harmonis. 

5. Suku, Agama, Ras 

6. Kehidupan dengan komunitas: harmonis atau tidak, pemimpin, pengikut, 

mudah dihasut. 

7. Pandangan politik 

8. Kesenangan atau hobi : membaca, travelling, olahraga. 
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2.9.5. Psikologi 

Psikologi terbentuk dari kedua dimensi diatas, yaitu sosiologi dan psikologi. 

Kedua hal tersebut menghasilkan karakter, watak, perilaku, dan kepribadian. 

Aspek ini yang nantinya dapat menentukan bagaimana sikap karakter ketika 

dihadapkan dengan suatu permasalahan. Berikut hal-hal yang termasuk kedalam 

aspek psikologi: 

1. Kehidupan seksual 

2. Karakter: menyenangkan, optimistis, pesimistis, easygoing. 

3. Extrovert, introvert. 

4. Kemampuan: penguasaan bahasa dan talenta. 
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